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ABSTRAK
Kemampuan berbahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang wajib dimiliki 
dan dipelajari oleh semua anak usia 4-5 tahun. Media stimulasi pembelajaran bahasa 
dapat mempengaruhi kemampuan bahasa anak usia prasekolah. Beberapa media 
pembelajaran yang sesuai adalah media wayang kertas dan buku cerita bergambar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan stimulasi bahasa menggunakan 
media wayang kertas dan buku cerita bergambar terhadap kemampuan bahasa 
anak usia prasekolah (4-5 tahun).Desain penelitian ini adalah Eksperimen Design 
dengan metode One-Shot Case dan Equivalent Control Group dengan jumlah sampel 
36 responden. Teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling 
menggunakan uji statistik Uji T Tidak Berpasangan. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan lembar observasi dengan indikator kemampuan bahasa anak usia 
prasekolah (4-5 tahun).Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh  
kemampuan bahasa setelah diberikan stimulasi bahasa menggunakan media wayang 
kertas dan buku cerita bergambar, dengan hasil p value = 0,013 dan hasil rerata 
24,22 untuk kelompok media wayang kerts dan 22,94 untuk kelompok media buku 
cerita bergambar. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa ada perbedaan pengaruh 
stimulasi bahasa menggunakan media wayang kertas dan buku cerita bergambar 
terhadap kemampuan Bahasa. Media wayang kertas dapat memberikan rangsangan 
pendengaran dan penglihatan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan bahasa. Pemberian stimulasi bahasa yang tepat dan secara teratur dapat 
membuat kemampuan bahasa menjadi lebih optimal. 
Kata Kunci : Wayang Kertas, Buku Cerita Bergambar, Bahasa, Anak 

ABSTRACT
Language ability is one of the basic abilities that must be possessed and studied by all 
children aged 4-5 years. Language learning stimulation media can affect the language 
skills of preschool children. Some suitable learning media are Wayang Kertas (paper 
puppet) and picture story books. This study aimed to determine the differences between 
language stimulation using Wayang Kertas media and picture story books on the language 
skills of preschoolers. This study used Experimental Design with the One-Shot Case and 
Equivalent Control Group method. The sample were 36 respondents. The sample was 
obtained using simple random sampling technique and analyzed with independent T test. 
Data was collected using an observation sheet that the indicators were language skills of 
preschoolers (4-5 years).The results showed that there was an effect of language skills with 
the average of Wayang Kertas media groups 24.22 while the picture book media group 
22.94 after they were given language stimulation using Wayang Kertas media and picture 
story books. Statistical test results showed that there were differences between the effect 
of language stimulation using paper puppet media and picture story books on language 
skills in preschool children (4-5 years) with a p value = 0.013 (0.013 <0.05).In conclusion, 
there were differences between the effect of language stimulation using Wayang Kertas 
media and picture story books on language skills. Wayang Kertas media can give auditory 
and visual stimulation as one of the factors that influence the language ability. Providing 
appropriate and regular language stimulation can make language skills more optimal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa merupakan salah satu 
perkembangan yang di mulai saat prasekolah yang 
mana perkembangan bahasa ini wajib dimiliki dan 
dipelajari oleh setiap anak pada usia prasekolah. 
Kemampuan berbahasa merupakan indikator seluruh 
perkembangan anak, karena kemampuan berbahasa 
sensitif terhadap keterlambatan atau kelainan 
pada sistem lainnya, seperti kemampuan kogitif, 
sensorimotor, psikologis, emosi, dan lingkungan 
disekitar anak. Perkembangan bahasa pada anak 
mencakup kemampuan untuk mengerti apa yang 
mereka lihat dan apa yang didengar(Bawono, 2017). 

Dari data prevalensi anak usia prasekolah yang 
keterlambatan berbahasa di Amerika Serikat sebesar 
8-12%, dan 10% anak yang memasuki kelas satu 
sekolah dasar memiliki hambatan berbicara ringan 
hingga parah (Buda, 2010). Indonesia mendeteksi 
adanya gangguan bicara dan bahasa pada anak usia 
prasekolah mencapai 12% - 28% dari 33.265.379 anak 
pada usia prasekolah (Setyowati, 2010). 

Dari hasil tersebut, didapat bahwa masih banyak 
anak yang mengalami kemampuan berbahasa yang 
kurang baik. Jika anak mengalami keterlambatan 
berbahasa akan berakibat buruk, yang menyebabkan 
keterlambatan dan kerusakan pada sistem kemampuan 
kognitif, sensori motorik, psikologis, emosi, serta 
lingkungan disekitar anak (Masganti, 2015). Untuk 
meningkatkan kemampuan dalam berbahasa anak dapat 
diberikan media pembelajaran yaitu menggunakan 
media wayang kertas dan buku cerita.  

Media wayang kertas merupakan salah satu 
contoh media yang cocok untuk bercerita kepada anak-
anak. Hal tersebut dikarenakan beberapa hal, antara 
lain  warna-warna yang cerah serta bentuk wayang 
yang lucu dapat menarik minat anak. (Sholichah, 
2017). Media wayang dapat memberikan rangsangan 
pendengaran dan penglihatan sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemampuan bahasa anak  (Daroah, 
2013). Sedangkan media buku cerita merupakan cerita 
yang ditulis dengan gaya bahasa ringan dan mudah di 
pahami yang dilengkapi dengan gambar yang menjadi 
satu kesatuan. Keunggulan dari buku cerita bergambar 
itu sendiri yaitu dapat mengembangkan kemampuan 
anak dalam  aspek bahasa perkembangan bahasa, 
dan  dapat mengasah dalam berbicara anak (Afnida, 
Fakhriah, & Fitriani, 2016).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Astutik, 2016) tentang Penerapan Metode 
Bercerita Berbantuan Media Wayang Kertas Untuk 
Meningkatkan Kemampuan  Bahasa Anak Kelompok 
B menunjukkan, dengan diberikannya  metode 
bercerita menggunakan media wayang kertas untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa khususnya 
kemampuan menyimak menunjukkan peningkatan 
indikator keberhasilan dari siklus I dibandingkan 
dengan siklus II diperoleh rata-rata hasil sebesar 
65,3% menjadi  84,65%. Kemudian hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Septiyani tentang Pengaruh Media 
Big Book Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Anak 
Usia Dini menunjukkan, dengan diberikannya media 
big book untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berbicara pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, dengan hasil analisa data uji 
statistik nilai t-hitung 5,437 sedangkan t-tabel yaitu 
2,145. Dengan kesimpulan hasil hipotesis diterima 
(Siregar, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 
28 september 2019 di TK Muslimat 10 Kebonsari 
Ngebruk Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 
Malang menurut keterangan guru dari 10 orang anak, 
didapatkan  6 orang anak (60%) belum mengerti 
perintah yang diberikan, serta 4 orang anak (40%) 
belum dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Di 
TK Muslimat 10 Kebonsari Ngebruk dalam pengajaran 
perkembangan bahasa biasanya guru menggunakan 
media buku cerita. Dari pembahasan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melaksanakan dan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Wayang 
Kertas Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Anak 
Prasekolah (4-5 Tahun) Di TK Muslimat 10 Kebonsari 
Ngebruk Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 
Malang.

 

METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain 
kelompok kontrol yang sama (Equivalent Control Group 
Design) merupakan penempatan subyek penelitian 
dalam dua kelompok yang dibedakan menjadi 
kategori kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dari kelompok tersebut, kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dengan media wayang kertas dan 
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kelompok kontrol diberikannya media buku cerita 
bergambar dan desain penelitian One-Shot Case Study 
dimana penelitian dilaksanakan dengan memberikan 
intervensi pada suatu kelompok kemudian di observasi 
pada variabel dependen setelah dilakukan intervensi. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelititian ini 
yaitu simple random sampling. Dengan jumlah sampel 
36 di TK Muslimat 10 Kebonsari Ngebruk Kecamatan 
Sumberpucung Kabupaten Malang yang dilaksanakan 
pada bulan Desember 2019. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan lembar observasi. Adapun 
dalam penelitan ini skala yang digunakan untuk 
menilai lembar observasi berupa checklist dengan 
menggunakan skala Guttman. Lembar observasi yang 
digunakan berisi tentang kemampuan bahasa yang 
meliputi belajar mengingat-ingat, mengenal huruf dan 
simbol, mengenal angka, mengenal musim, melengkapi 
kalimat serta bercerita yang telah diuji validitas dan 
reliabilitas dengan hasil sig<0,05. (Sulistyawati, 2014)

Penelitian ini dilakukan dengan pemilihan 
subjek secara acak yang dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok media wayang kertas dan buku 
cerita bergambar, kemudian menjelaskan tujuan 
penelitian kepada wali responden dan memberikan 
informed consent selanjutnya dipertemuan pertama 
peneliti memberikan stimulasi bahasa menggunakan 
media wayang kertas untuk kelompok eksperimen 
yang diberikan selama 1 hari, setiap kelompok akan 
didampingi tenaga enumenator untuk membantu 

proses pelaksanaan penelitian sekaligus observasi. 
Pada pertemuan kedua peneliti memberikan stimulasi 
bahasa menggunakan media buku cerita bergambar 
untuk kelompok kontrol yang diberikan selama 1 hari, 
setiap kelompok akan didampingi tenaga enumenator 
untuk membantu proses pelaksanaan penelitian 
sekaligus observasi. Data observasi yang terkumpul 
kemudian ditabulasikan untuk proses analisis data 
dan interpretasi.

Analisa data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisa univariat, yaitu dengan cara 
mendistribusiakan karakteristik responden meliputi 
usia dan jenis kelamin. Analisis bivariat menggunakan 
uji t tidak berpasangan untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh stimulasi bahasa menggunakan media 
wayang kertas dan buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan bahasa anak usia prasekolah.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur etik dan telah dinyatakan layak etik oleh 
komisi etik penelitian kesehatan sekolah tinggi ilmu 
kesehatan kepanjen dengan no. 006/S.Ket/KEPK/
STIKesKPJ/XII/2019. 

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 
bulan Desember 2019 di TK Muslimat 10 Kebonsari 
Ngebruk Sumberpucung Malang didapatkan data 
frekuensi responden total 35 anak. Namun, pada saat 
dilakukan penelitian terdapat 1 anak yang tidak masuk 
sekolah. Berdasaran kriteria ekslusi, maka dinyatakan 
drop out. 

Karakteristik Responden

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak

Sumber : Data Primer Penelitian, Deember 2019
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Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden dari kelompok media wayang kertas dan 
kelompok buku cerita bergambar berusia 4 tahun 
yaitu masing-masing 17 anak (94,4%) dan 16 orang 
(94,1%). Pada kelompok media wayang kertas dan 
kelompok buku cerita bergambar sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 12 anak 
(62,9%) dan 10 anak (58,8%) 

Perbedaan Pengaruh Stimulasi Bahasa 
Menggunakan Media Wayang Kertas Dan Buku Cerita 
Bergambar Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia 
Prasekolah (4-5 Tahun).

Tabel 3: Deskripsi Perbedaan Kemampuan 
Bahasa Responden 

	
Sumber : Data Primer Penelitian, Desember 2019) 

Berdasarkan   tabel 3 diatas didapatkan nilai 
rerata kelompok media wayang kertas sebesar 24,22 
dengan standart deviasi 1,40 sedangkan kelompok 
media buku cerita bergambar mendapatkan nilai rerata 
sebesar 22,94 dengan standart deviasi 1,49. Nilai ini 
menunjukkkan media wayang kertas mendapatkan 
nilai yang besar dibandingkan media buku cerita 
bergambar. Berdasarkan analisa data pada penelitian 
ini menggunakan uji t tidak  berpasangan untuk 
membandingkan kemampuan bahasa antara kelompok 
buku cerita bergambar dan wayang kertas. Diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,638 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,013 dan nilai ttabel (5%;33) = 2,035. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan bahasa antara kelompok wayang kertas 
dengan kelompok buku cerita bergambar.

 

PEMBAHASAN

Kemampuan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
(4-5tahun) Setelah Diberikan Stimulasi Bahasa 
Menggunakan Media Wayang Kertas

Berdasarkan analisa deskriptif data usia anak 
pada kelompok media wayang kertas didapatkan hasil 
bahwa rata-rata usia responden sebesar 94,4% yang 
berada pada usia 4 tahun. Usia responden ini dapat 
dikataka usia yang baik untuk diberikan stimulasi 
bahasa. Perkembangan bahasa anak akan berkembang 
dengan baik jika dari usia dini mereka mendapatkan 
stimulus oleh lingkungannya. Sesuai dengan (Indah, 
2017) yang menyatakan anak-anak cenderung 
mudah dalam menerima bahasa baru daripada orang 
dewasa. Proses pemerolehan bahasa memiliki urutan 
yang sama apabila dimulai sejak usia dini maupun 
jika diawali pada usia dewasa. Namun di usia ini ada 
beberapa  perbedaannya dari segi kemahiran karena 
ada hubungannya dengan hipotesis tentang  periode 
kritis pemerolehan bahasa. Usia merupakan salah 
satu faktor yang masuk kedalam faktor perkembangan 
bahasa lingkungan postnatal, selain usia faktor 
perkembangan bahasa lingkungan postnatal lainnya 
yaitu jenis kelamin pada anak (Mulyawati, 2018) 

Pada analisa deskriptif jenis kelamin anak rata-
rata responden pada kelompok media wayang kertas 
rata-rata responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 
62,9%. Perkembangan bahasa anak perempuan 
lebih baik dari laki-laki karena perkembangan 
kognitifnya yang baik, akan tetapi menurut (Wati, 
2018) menyatakan pertumbuhan fisik dan motorik 
pada anak laki-laki dan perempuan berbeda. Anak 
laki-laki lebih aktif daripada anak perempuan. Hal 
ini memberi konsekuensi pula pada kondisi kesiapan 
anak dalam menggunakan bahasanya. Anak yang 
memiliki kondisi fisik yang sehat tentulah selalu siap. 
Jika anak selalu dalam kondisi siap, tentulah akan 
memiliki perhatian yang penuh terhadap rangsangan 
yang datang termasuk rangsangan dalam berbahasa. 
Perkembangan bahasa anak akan semakin baik jika 
orang tua/guru memberikan media pembelajaran yang 
baru untuk merangsang perkembangan bahasa anak. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 
yaitu media wayang kertas. 

Media wayang kertas merupakan media 
pembelajaran yang baru yang digunakan peneliti 
yang digunakan untuk menstimulasi perkembangan 
bahasa anak prasekolah. Wayang kertas merupakan 
media yang dibuat dengan konsep wayang dengan  
menggunakan bahan dari kertas. Media wayang kertas 
merupakan salah satu contoh  media pembelajaran 
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dua demensi dalam kategori media tradisional yang 
berbentuk media visual karena bentuknya gambar 
atau foto sebagai wujud tokoh wayang. Selain itu media 
wayang kertas termasuk dalam media permainan 
karena terdapat simulasi atau pemeragaan dalam 
memainkan wayang kertas. Media wayang kertas 
merupakan salah satu contoh media yang cocok untuk 
bercerita kepada anak-anak. Hal tersebut dikarenakan 
beberapa hal keunggulan media wayang lainnya yaitu 
dalam proses pembelajaran mampu dengan cepat 
meningkatkan kecerdasan dan mengubah sikap pasif 
ke arah aktif (Rizkiyana, 2019). 

Skor hasil postest pada kemampuan bahsa 
menunjukkan skor tertinggi pada item soal 2 (belajar 
mengingat-ingat) soal 7 (menganal angka) dan soal 
11 (melengkapi kalimat). Hasil tersebut didapatkan 
karena media wayang ketika dimainkan anak dapat 
melihat tokoh yang dimainkan dan mendengarkan 
apa yang pemateri berikan sehingga anak dalam hal 
ini mampu menguasi indikator kemampuan bahasa 
pada bagian-bagian tersebut, sama seperti (Daroah, 
2013) media wayang dapat memberikan rangsangan 
pendengaran dan penglihatan sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemampuan bahasa anak. Media 
wayang sebagai media pengajaran merupakan bahan, 
alat, dan manusia yang merupakan bagian dari sistem 
instruksional dan berfungsi sebagai penyalur informasi 
kepada anak agar anak agar terangsang pikiran, 
perasaan, dan perhatiannya dalam memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap selama 
proses belajar-mengajar berlangsung (Hendarwati, 
2014). Selain itu media wayang kertas merupakan 
media pembelajaran yang baru diberikan sehingga 
media tersebut dapat memberikan pengalaman yang 
bermakna yang belum pernah dilihat sebelumnya dan 
dapat meningkatkan gairah belajar pada siswa serta 
memudahkan siswa dalam memahami sesuatu yang 
abstrak menjadi sesuatu yang kongkrit (Fujiyanto, 
Jayadinata, & Kurnia, 2016). Hasil tersebut sesuai 
dengan (Darmayanti, Tegeh, & Ujianti, 2017) yang 
menunjukkan kemampuan bercakap-cakap anak 
antara kelompok anak yang dibelajarkan metode 
bercerita dengan media boneka wayang lebih baik 
daripada kelompok anak yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.

Kemampuan Bahasa Pada anak usia 
prasekolah (4-5 tahun) setelah diberikan 
stimulasi bahasa menggunakan media buku 
cerita bergambar

Berdasarkan analisa deskriptif data usia anak 
pada kelompok buku ceita bergambar didapatkan 
hasil bahwa rata-rata usia responden sebesar 94,1% 
yang berada pada usia 4 tahun. Usia responden ini 
merupakan usia yang baik untuk anak mendapatkan 
stimulus bahasa, menurut (Fitriyani, Sumantri, & 
Supena, 2018) menyatakan bahwa bayi akan lebih 
cepat mengalami penambahan kosakata ketika orang 
tua sering mengulang suara yang keluar dari bayi 
dan mengajak mereka bicara. Selain faktor usia, jenis 
kelamin anak juga dapat mempengarui perkembangan 
bahasa (Septiyani & Kurniah, 2017)

Pada analisa deskriptif data jenis kelamin anak 
responden kelompok media buku cerita bergambar 
sebesar 62,9% berjenis kelamin laki-laki. Pada 
perkembangan bahasa jenis kealamin mempengaruhi 
perkembangan bahasa, karena ketika anak perempuan 
maupun laki-laki mendapatkan stimulus bahasa 
yang baik maka mereka sama-sama akan memiliki 
perkembangan bahasa yang baik. Sesuai dengan 
(Madyawati, 2018) yang menyatakan bahwa pada 
tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan 
dalam vokalisasi antara pria dengan wanita. Namun 
mulai usia dua tahun anak wanita menunjukkan 
perkembangan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
anak pria. Namun perkembangan bahasa tergantung 
pada kemampuan kognitif tertentu, kemampuan 
pengolahan informasi dan motivasi yang merupakan 
sifat bawaan. Selain itu juga bahwa bawaan lahir, 
faktor biologis, menjadi pengaruh alamiah dan 
bukan bentukan. Perkembangan bahasa anak juga 
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dikelas. Media pembelajaran yang paring 
sering digunakan pada tempat penelitan yaitu media 
buku cerita bergambar.

Buku cerita bergambar merupakan media 
pembelajaran yang sering digunakan guru sekolah 
untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak. 
Selain menarik dengan gambar dan ceritanya buku 
cerita bergambar merupakan media yang tepat untuk 
menstimulasi perkembangan bahasa anak prasekolah. 
Stimulasi yang diterapkan media ini yaitu bercerita 
sehingga dapat menambah kosa kata anak, kemudian 
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mendorong anak untuk melihat buku cerita, bertanya, 
melihat simbol-simbol yang ada pada buku dan 
dapat mengeksplor cerita. Buku cerita bergambar 
merupakan buku yang menampilkan gambar dan teks 
dan keduanya saling berhubungan Dengan demikian, 
pembacaan terhadap buku cerita bacaan tersebut 
akan terasa lebih lengkap dan konkret jika dilakukan 
dengan melihat (Soetjiningsih, 2016).

Skor hasil postest pada kemampuan bahasa 
menunjukkan skor tertinggi pada item soal 6 
(mengenal huruf dan simbol) soal 7 (mengenal angka) 
dan soal 11 (melengkapi kalimat). Hasil tersebut 
didapatkan karena media buku cerita bergambar 
merupakan media yang dapat memberikan rangsangan 
pendengaran karena dengan mendengar anak akan 
mendapatkan rangsangan yang baik bagi kemampuan 
bahasa mereka. Menurut (Zaini & Dewi, 2017) Media 
buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran  
menampilkan realitas materi dapat memberikan 
pengalaman nyata pada anak saat mempelajarinya 
sehingga mendorong adanya aktivitas diri, pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap anak.  Hasil tersebut sesuai dengan 
(Siregar, 2017) dengan diberikannya media big book 
(Buku cerita bergambar besar) untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan berbicara pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pengaruh Stimulasi Bahasa Menggunakan 
Media Wayang Kertas Dan Buku Cerita 
Bergambar Terhadap Kemampuan Bahasa 
Anak Usia Prasekolah (4-5 Tahun)

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
media wayang kertas memiliki perbedaan pengaruh 
stimulasi dengan media buku cerita bergambar 
terhadap kemampuan bahasa pada anak prasekolah 
(4-5 tahun). Analisa data dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik t tidak berpasangan dengan 
taraf signifikansi 0.05 menggunakan komputer. Dari 
perhitungan t Tidak Berpasangan (Independent 
Sample t Test), hasil uji statistik diperoleh dengan 
menggunakan nilai thitung dan nilai signifikansi (p 
value) yang lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini sesuai 
dengan hasil analisa kemampuan bahasa anak setelah 

dilakukan intervensi  bahwa pada kelompok media 
wayang kertas, diperoleh rata-rata kemampuan 
bahasa sebesar 24,22 dengan standart deviasi sebesar 
1,40. Sedangkan pada kelompok media buku cerita 
bergambar, diperoleh rata-rata kemampuan bahasa 
sebesar 22,94 dengan standart deviasi sebesar 1,49.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian penelitian 
yang dilakukan oleh Astutik (2016) tentang Penerapan 
metode bercerita berbantuan media wayang kertas 
untuk meningkatkan kemampuan  bahasa anak 
kelompok B menunjukkan, dengan diberikkannya  
metode bercerita menggunakan media wayang kertas 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa khususnya 
kemampuan menyimak menunjukkan peningkatan 
indikator keberhasilan dari siklus I dibandingkan 
dengan siklus II diperoleh rata-rata hasil sebesar 
65,3% menjadi  84,65%.

Metode stimulasi bahasa menggunakan media 
wayang kertas dilakukan pada pukul 08.00 pagi 
pemberian stimulasi ini berlangsung selama 20 menit, 
pemberian stimulasi ini tidak terlalu lama sehingga 
anak tidak mengalami kebosanan dan pemberian 
dilakukan pada pagi hari karena pada pagi hari pikiran 
anak masih fresh. Selain hal tersebut beberapa hal 
lainnya karena keunggulan media wayang lainnya 
yaitu dalam proses pembelajaran mampu dengan 
cepat meningkatkan kecerdasan dan mengubah sikap 
pasif ke arah aktif, media wayang dapat memberikan 
rangsangan pendengaran dan penglihatan sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 
bahasa anak (Daroah, 2013). 

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan 
bahasa pada anak usia 4-5 tahun, diantaranya yaitu faktor 
kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, 
jenis kelamin, usia, hubungan keluarga, serta pendidikan 
orang tua. Namun faktor lingkungan/sosial dimana 
seorang anak itu berada menjadi salah satu faktor penentu 
dalam penciptaan lingkungan bahasa yang baik (Yusuf, 
2007). Faktor lingkungan ini juga didapatkan dari orang 
tua anak dan pekerjaan orang tua. Rata-rata pekerjaan 
orangtua responden yaitu bekerja swasta, orangtua yang 
bekerja swasta ini memiliki banyak waktu untuk anak 
dengan begitu orangtua akan membantu anak dalam hal 
belajar serta memantau apa saja perkembangan anak 
termasuk perkembangan bahasa anak. Dalam pekerjaan 
ini orang tua juga mampu menfasilitasi anak dengan 
media pembelajaran untuk anak mereka. Tempat utama 
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yang digunakan untuk memfasilitasi perkembangan 
bahasa pada anak yaitu keluarga, di keluarga inilah 
lingkungan terdekat anak. Sejak bayi samapai usia 6 
bulan, anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
berada di rumah sehingga intensitas berinteraksi dengan 
anggota keluarga lebih banyak. Anak dan orang tua akan 

terlibat aktif dalam berbicara (Sumaryanti, 2017). Orang 
tua yang mempunyai pekerjaan dan pendapatan yang 
mencukupi akan mendukung proses tumbuh kembang 
anak karena orang tua mampu memberikan fasilitas 
untuk memenuhi semua kebutuhan dasar anak (Safitri, 
2017).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh stimulasi bahasa pada kelompok media 
wayang kertas dan buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan bahasa anak usia prasekolah. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat melanjutkan 
penelitian ini dengan  mengganti tokoh wayang kertas 
yang ada dalam cerita maupun mengganti ceritanya 
yang dapat membuat anak menguasai semua indikator 
kemampuan bahasa usia prasekolah  
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